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ABSTRAK

Mauludin, Luthfi Abdulah, Strategi Pengembangan Wisata Religi Makam Kyai
Ageng Muhammad Besari Dalam Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi
Masyarakat. Skripsi. 2023. Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi
Dan Bisnis Islam Negeri Ponorogo, Pembimbing: Ridho Rokamah, S.Ag.,
MSI.

Kata Kunci: Strategi pengembangan, wisata religi, kesejahteraan ekonomi.

Pengembangan wisata merupak

atu bentuk kegiatan untuk menjaga

budaya pengembangan wisatahele INgK@atkan kesejahteraan masyarakat,
memperluas kesempatan ' ; eja, memperkenalkan dan
mendayagunakan buday3

Pengembangan Wisata
dalam Meningkatkan
pendekatan kualitatif
mad Besari Tegalsari,
alah wawancara dan

Religi Makam Ky
Kesejahteraan Masya
dengan obyek wisata
dengan teknik peng
observasi.

Dengan mengg
melakukan pengamata
Makam Kyai Ageng
Masyarakat Lokal S

duktif dimana peneliti
bangan Wisata Religi
gkatkan Kesejahteraan
neliti dapat menarik

kesimpulan_secaragumum. Ha ngelolagwisata religi makam
Kyai Ageng £33 pangan wisata
religi, yang dlmana terdaat unt |erhat|kan seperti menjaga
aset budaya, pasrtiSipa . - aar dan pengendalian
pembangunan. Hal ini dlllhat darl sikar pengelola mempertahankan keaslian

makam Kyai Ageng engalami renovasi dan
dikembalikan kebent uk bergotong royong
mengembangkan dan ishkan gat tinggi. Kemudian
perencanaan dan pen makam Kyai Ageng
Muhammad Besari %ﬁmdﬁl ﬁ_ ﬁ mi perubahan bentuk
tembok makam, selar:i'?g t 9 e vaSt darttikembalikan kebentuk
awal. Pembangunan tempat wudlu, penataan tempat parkir, dan stand pedagang
juga diperhatikan karena semakin banyak nya peziarah atau wisatawan yang
datang mencapai 5000 orang di bulan-bulan tertentu. Kesejahteraan ekonomi
masyarakat juga sudah dapat dikatakan sejahtera melihat rata-rata pendapatan
masyarakat Rp. 1.500.000 — Rp 2.500.000 dan mayoritas masyarakat tamatan
SMA (Sekolah Menengah Akhir) serta memberkan pendidikan yang baik untuk
anak-anaknya. Untuk kesehatan masyarakat mayoritas sudah memiliki jaminan
kesehatan.



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO
QN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

FOSORO60

J1. Puspita Jaya Desa Pintu Jenangan Ponorogo

LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI
Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa skripsi dengan

atas nama:

No Nama Nim Jurusan Judul

1 Lutfi  Abdillah [ 401180238 | Ekonomi Syariah | Strategi

Mauludin Pengembangan
Wisata Religi Makam
Kyai Ageng
Muhammad  Besari
Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan
Ekonomi Masyarakat
Lokal

Yang selesai melaksanakan bimbingan, dan selanjutnya telah disetujui

untuk diujikan pada ujian skripsi.
Ponorogo, 02 Mei 2023

. Mengetahui,
{i4/Jarisan Ekonomi Syariah Menyetujui,
Z\

o

, Ridho Rokafhah, S.Ag., MSI
97801122006041002 NIP. 197412111999032002




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

J1. Puspita Jaya Desa Pintu Jenangan Ponorogo

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

Naskah skripsi berikut ini:

Judul : Strategi Pengembangan Wisata Religi Makam Kyai Ageng
Muhammad Besari Dalam Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi
Masyarakat.

Nama : Lutfi Abdullah Mauludin

NIM : 401180238

Jurusan : Ekonomi Syariah

Telah diujikan dalam sidang Ujian Skripsi oleh Dewan Penguji Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam IAIN Ponorogo dan dapat diterima sebagai salah satu syarat
memperoleh gelar sarjana dalam bidang Ekonomi Syariah.

DEWAN PENGUJI:

Ketua Sidang

Dr. Aji Damanuri, M.E.I. 5)
NIP. 197506022002121003
Penguji |
Mansur Azis, M.S.1. )
NIDN. 2024068601
Penguji 11
Ridho Rokamah, S.Ag., MSL 58
NIP. 197412111999032002
Ponorogo, 29 Mei 2023

Mengesahkan

iii



SURAT PERSETUJUAN PUBLIKASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Lutfi Abdullah Mauludin
NIM 1401180238

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam
Jurusan : Ekonomi Syariah

Judul Skripsi/ Tesis : Strategi Pengembangan Wisata Religi Makam Kyai
Ageng Muhammad Besari Dalam  Peningkatan
Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat.

Menyatakan bahwa naskah skripsi telah diperiksa dan disahkan oleh dosen

pembimbing. Selanjutnya saya bersedia naskah tersebut dipublikasikan oleh

perpustakaan IAIN Ponorogo yang dapat diakses di etheses.iainponorogo.ac.id.

Adapun isi dari keseluruhan tulisan tersebut, sepenuhnya menjadi tanggung jawab

dari penulis.

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan semestinya.
_ Ponorogo, 29 Mei 2023
Lutfi Abdullah Mauludin
NIM 401180238




PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Lutfi Abdullah Mauludin
NIM 1401180238

Jurusan : Ekonomi Syariah

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul :

STRATEGI PENGEMBANGAN WISATA RELIGI MAKAM KYAI
AGENG MUHAMMAD BESARI DALAM  PENINGKATKAN
KESEJAHTERAAN EKONOMI MASYARAKAT

Secara keseluruhan hasil penelitian ini adalah karya saya sendiri,

kewalipadabagianteﬂenﬁxyanghamsdilahﬂmmjukanpadambemya.




DAFTAR ISI

ABSTRAK ettt i
BAB L.t 1
PENDAHULUAN . ..ottt 1
A. Latar Belakang Masalah ............ccccccooeiiiiiiciec e 1
B. Rumusan Masalah...............allls.............ccccooeriiiiniiniininienene s 6
C. Tujuan Penelitian...... 8. .. 00 e .......ccoooveieeieec e 6
D. Manfaat Penelitiggl®. <= .| pvevre W0 TSR 7
E. Studi Penelitiag 8 e e 8
F. Metode Pene . e R 0 NI S 13
1.Jenis dan Pefile y RéMElitian o, . B, 13
2.Lokasi Penelifia e Ll 14
3.Data dan SufiBer Data ... A b BB 15
a. Data ... B B
Sumber Datalill . S il et B
G. SistematikgRembbahasaM. .. ..l o i
BAB I oo
PENGEMBANGAlV
MASYARAKAT... 8. Bl .......... N
A. Strategi Pen ba . W 23
1.Pengertian Pﬂ;eﬂnm Vil 0 L O 23
2. WiSAA REIGI. ... 28
3.Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat..............cccooeiiiineincnineisescscsea 36
BAB T ..o 42
PENERAPAN STRATEGI PENGEMBANGAN WISATA DAN
TINGKAT KESEJAHTERAAN EKONOMI MASYARAKAT ....cccovvvvinne 42
A. Gambaran Umum Wisata Religi Makam Kyai Ageng Muhammad
BBSANT 1ttt et 42



B. Pengembangan Wisata Religi Makam Kyai Ageng Muhammad

BeSari TEQAISAN .......ccviieiieie e 50
C. Tingkat Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat di Lingkungan
Makam Kyai Ageng Muhammad Besari Tegalsari ............ccccceeueenne. 54
BAB TV . 62
ANALISIS PENERAPAN STRATEGI PENGEMBANGAN WISATA
RELIGI MAKAM KYAI AGENG MUHAMMAD BESARI.........cccoovvninne 62
A. Analisis Pengembangan WisaigReligi Makam Kyai Ageng

Muhammad Besari TegalSafl. M. ................ccooooeeieiecie e 62
B. Analisis Tingkat k kMasyarakat Di
Lingkungan Wig A capmis eng Muhammad Besari

PENUTUP............ Lot AL 71
A. Kesimpulan Sl 5 i mie® Bl 71
B. Saran ... BB see e B 72

DAFTAR PUSTAKRAL ...t b e iiiiiineeecinaseen el erieeeeneeas 74



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan dan pengembangan pariwisata tentunya menjadi
indikator dalam kesejahteraan masyarakat. Kekayaan alam dan

keberagaman bangsa Indonesia. memiliki potensi dan peluang untuk

Indonesia merypa al) saturiekic iki potensi yang layak
untuk dikemba3 [e! EE imal. Pembangunan serta
pak dalam kehidupan
masyarakat sekiit@kken ; 2k ek . menggali potensi dan

embangan

potensi yang a dilingkungan masing-

masing. Keber ri dampak positif bagi

partwis N
ONOR x O
pemerintah, pihak swasta dan juga masyarakat yang ikut terlibat dalam
memanfaatkan peluang usaha di objek wisata. Prospek pariwisata di
Indonesia sangat besar dan mengembirakan, karena sektor ini dianggap

sebagai penyelamat, primadona dan penghasil devisa bagi negara.

Kekayaan alam yang dimiliki Indo nesia dapat menarik wisatawan baik



secara lokal maupun mancanegara, oleh karena itu Indonesia dapat
mengembangkan kekayaan alam yang dimiliki menjadi sektor pariwisata.
Begitu pesatnya perkembangan sektor pariwisata saat ini, menyebabkan
sektor ini menjadi sektor unggulan dalam perekonomian nasional. Dengan
banyaknya rute perjalanan yang ada, destinasi wisata baru, serta

meningkatnya akomodasi megg ikan bahwa sektor ini memiliki potensi

dalam meningkatkan pefékonomian nege

melakukan pe . sa; i yang sedikit banyak
dikaitkan deng an . epercayaan umat atau
kelompok dalam

secara bergerombol atau ro dan perorangan ke tempat-tempat

suci ke mak mimpi n gungkan atau tempat
pemakaman to :

Wisata]:’éliﬂ's Mrﬂ«iﬂyﬂarﬁ'tﬂhdiri bagi wisatawan

dengan nilai-nilai kerohanian dan toleransi antar umat beragama yang

dapat menjadi pedoman bagi kehidupan. Keanekaragaman keindahan alam

47.

! I Gede pitana dan Putu G. Gayatri, “Sosiologi Pariwisata”, (Yogyakarta: ANDI, 2007),

2 Nyoman S. Pendit, “llmu Pariwisata Sebuah Pengantar Perdana”,( Jakarta: Pradya

Paramita, 2002),42.



Indonesia yang dipadukan dengan nilai-nilai kerohanian menjadikan
tempat wisata memiliki keindahan tersendiri. Indonesia memiliki potensi
wisata religi yang sangat besar. Hal ini dikarenakan sejak dahulu
Indonesia dikenal sebagai negara religius. Banyak bangunan atau tempat
bersejarah yang memiliki arti khusus bagi wisatawan. Selain itu, jumlah

penduduk umat beragama indonesia merupakan potensi bagi

eningkatkan kemampuan
teknis, teoritis epthal; da earyial suai dengan kebutuhan
pekerjaan ata@l¥ jabatag=nela g I8 latihan. Selain itu,
usaha meningkatkan
organisasi ) integtasika i an Bersama akan
sasian tersebut. Sama

pertumbuhan ¢

halnya denga je e g2 dapat diartikan sebagai

mengatur. Pengaturan dilak alui proses dan diatur berdasarkan

f u,
ej nai sel@@ai kondisi taraf hidup

masyarakat yala' sEchral'vdti e s&i‘agﬂjl&idﬂpendapatan perkapita,

padahal ukuran pendapatan perkapita sering kali tidak mampu

urutan dan fun

Istilah

menjelaskan persoalan ketimpangan, manakala bagian terbesar dari

pendapatan nasional hanya dinikmati oleh segelintir masyarakat lapisan

¥ Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia,( Jakarta: PT Bumi Aksara,
2007), 12.



kaya dan super kaya. Menurut Dawam Rahardjo dalam wacana ekonomi
Indonesia menyebutkan, kesejahteraan rakyat tidak hanya diukur melalui
tingkat kemakmuran orang perorang, melainkan juga tingkat keadilan
bersama sebagimana tujuan yang termaktub dalam pembukaan UUD 1945
4

“masyarakat yang adil dan makmur”.

Kesejahteraan merupalk@ititik ukur masyarakat telah berada pada

yang dihasilkan juga
semakin tingg pbNE engul kat kesejahteraanyaitu
nagakerjaan, taraf pola
konsumsi, per : daya.

diartikan secara luas
as hidup manusia baik

masyarakat. Sejahtera
orangnya dalam keadaan dalam keadaan sehat atau damai.
Kesejahteraan li n I manusia mulai dari
ekonomi, sosi u i a s, danfl@in sebagainya.” Secara
umum, kesejaHraﬂsNal@riﬂ-dﬂil&ﬁ' sﬂgai kondisi sejahtera,

yaitu suatu keadaan terpenuhinya segala bentuk kebutuhan hidup,

* Dawam Rahardjo, Transformasi Kesejahteraan (Jakarta: LP3ES,. 2016), 9.
® Hermanita, Perekonomian Indoneisa (Yogyakarta: Idea Press, 2013), 110.



khususnya yang bersifat mendasar, sandang, pangan, papan, pendidikan
dan perawatan kesehatan.’

Makam Kyai Ageng Muhammad Besari ini merupakan salah satu
destinasi wisata religi yang terletak dibagian selatan Kabupaten Ponorogo,
tepatnya di Desa Tegalsari Kacamatan Jetis Kabupaten Ponorogo. Kyai

Ageng Muhammad Besari ad3 lah satu tokoh penyebar agama Islam

perencanaan fda jendalja ; g . Dengan adanya

pengembangan i Ayt tingkat kesejahteraan

pemetaan lokasi tempat par pedagang, maupun tempat oleh-oleh

yang belum te I0K&si g juga digunakan sebagai
lahan parkir. i jad iarah menjadi kurang nyaman.
Apabila dari Rdiﬂoﬂeﬂnﬁ%gﬂ Wizat! kudah dimaksimalkan

seharusnya akan berdampak pada kesejahteraan ekonomi masyarakat.

Dalam penelitian ini memiliki keistimewaan yaitu objek dari

penelitian masih belum ada yang meneliti keterkaitan antara pengembagan

® Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat (Bandung: PT
rafika aditama, 2006), 3.



wisata religi dengan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Alasan peneliti
memilih tempat di Makam Kyai Ageng Muhammad Besari bukan di
tempat atau makam yang lain, dikarenakan Makam Kyai Ageng
Muhammad Besari memliki daya tarik lebih besar dan perkembangan
tempat wisatanya lebih pesat dibandingka makam-makam di Ponorogo

yang lain.

Berdasarkan Qi i ukan oleh peneliti terhadap

Besari?
C. Tujuan Penel

1. Untuk m

n
a s b ngemb@flgan pariwisata yang

dilakukan Pdaww Iﬂni ﬁrﬂltﬂnw Besari.

2. Untuk menganalisis tingkat kesejahteraan ekonomi yang di timbulkan
dengan adanya pengembangan obyek wisata religi Makam Kyai

Ageng Muhammad Besari pada masyarakat lokal.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak-
pihak yang terlibat, adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini
diantaranya:

1. Manfaat Teoritis.

Penelitian ini dap ijadikan sebagai salah satu sumber

dan sumbang saran,
I pegembangan wisata

masyarakat.

referensi sebagai b r mengenai dampak pengembang

pariwi d N P sosial dan ekonomi
masyarakat.

c. Bagi I\/Ryaﬂaﬁ O RO GO

Sebagai bahan ukur dan informasi mengenai kondisi tingkat
kesejahteraan ekonomi masyarakat sebelum dan sesudah adanya

pengembangan pariwisata.



E. Studi Penelitian Terdahulu
Dari beberapa penelusuran yang telah di lakukan penelitian tentang
strategi pengembangan wisata religi dalam meningkatkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat lokal belum pernah ditelti atau berbeda dengan
peneliti sebelumnya. Oleh karena itu, tinjauan kritis terhadap hasil kajian

penelitian terdahulu perlu dilaklilk@s. dalam dalam bagian ini, sebagai salah

berjudul “Dampak
Pariwisata Pant@i dp Pere Iafl Masyarakat Perspektif

Etika Bisnis 2 amatan Krui Selatan

te
Peneitian ini bertujuan untu hui dampak pariwisata pantai walur
terhadap pere atdal er if etika bisnis islam di
Pekon Walur a r I Kabupgtén Pesisir Barat.. Hasil
penelitian ini ]:Tenﬂkem bﬂaﬂnﬂl ﬁn’a_.l'pengembangan obyek
wisata pantai Walur dapat membuka peluang usaha bagi masyarakat

setempat, sehingga dapat memberikan dampak positif kesempatan

masyarakat lokal untuk bekerja dan menambah penghasilan untuk



memenuhi kebutuhan hidupnya, tetapi menurut pandangan etika bisnis

islam belum memenuhi prinsip-prinsip yang ada dalam etika bisnis islam.”’

Skripsi oleh Riza Arizona yang berjudul “Analisis Dampak
Pengembangan Pariwisata Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Dalam

Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Pariwisata Pantai Sri Ringgung,

berdampak pa@ié lini sosidl-Bugdya gkatan perekonomian

Skripsi~ oleh Dini Judul “Dampak Pengembangan

Pariwisata Te a a a Studi Pada Masyarakat
Pelaku Usaha Bl S Ob nyai jung Setia Kecamatan
Pesisir Selatalij(awlaﬂl ﬁisi#ﬁ)’ﬁeﬂtian ini menggunakan

jenis penelitian deskriptif kualitatif, Penelitian ini bertujuan untuk

" Endang Kurniawati, “Dampak Pariwisata Pantai Walur Terhadap Perekonomian
Masyarakat Perspektif Etika Bisnis Islam (Studi di Pekon Walur kecamatan Krui Selatan
Kabupatten Pesisir Barat)” Skripsi, (Metro: IAIN Metro, 2019), 64.

8 Riza Arizona, “Analisis Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap Pemberdayaan
Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Pariwisata Pantai Sri Ringgung, Desa
Sidodadi, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Penawaran)”,Skripsi (Lampung: UIN Raden
Intan, 2018), 100.



10

mengetahui apakah dengan adanya pengembangan pariwisata pantai
tanjung setia meberirkan dampak terhdap kesejahteraan masyarakat
disekitar obyek wisata. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan pariwisata pantai tanjung setia memberikan dampak
terhadap kesejahteraan masyarakat pekon tanjung setia yang berada

disekitar obyek wisata.’

Local”. Deng skriptif, peneitian ini

bertujuan unt ai Camplong terhadap
kesejahteraan i menunjukkan bahwa
pantai cemplo n meski kontribusinya

meningkatkan kualitas

memberikan da masyarakat yang

terjun langsung, terh e wisa n meningkatkan tingkat
kesejahteraan i at.2?

Skripsi olg-l Wﬂldﬂhﬁnﬂ j‘g_ul Fisontribusi Wisata Alam

Kemit Forest education Dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat

Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Masyarakat Karanggedang,

° Dini Yuliyanti, “Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap Kesejahteraan
Masyarakat (Studi Pada Masyarakat Pelaku Usaha Di Sekitar Obyek Wisata Panyai Tanjung Setia
Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat)”, Skripsi, (Metro: IAIN Metro, 2020), 67.

% Sahir dkk, “Analisis Peran Pariwisata Pantai Camplong Terhadap Kesejahteraan
Masyarakat Local”. Jurnal “Media Trend” tt, Vol 9. No. 2, 2014°, 193.
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Kecamatan Sidareja, Kabupaten Cilacap)” penelitian ini merupakan jenis
penelitian deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa
masyarakat Desa Karanggedang mendapatkan penghasilan tambahan dari
usaha membuka toko kelontong dan warung makan disekitar lokasi wisata
sehingga secara signifikan meningkatan kesejahteraan masyarakat, dalam

perspektif ekonomi islam meingkatkan kesejahteraan

masyarakat akan tet nuhan kebutuhan dharuriyat

dan hajiyat saja, séllangkankebrifahamtalisi belum bisa terpenuhi.™

Penelitia aF Cahyani “Pengaturan
ormasi Industri Halal

Di Era Disruf isatai halal lah satu sektor dalam

ekonomi jan yang signifikan.
Indonesia sebdgai _neg i Jslim sangat potensial
menge i iki jadi wkekosongan

regulasi terkai i Indonesia.

Landasan hu ya atwva Nomor 108/DSN-
MUI/X/2016 t edom I rawisata Berdasarkan
Prinsip Syaria®™Peme im=He I payung hukum yang

PONOROGO

kuat terkait pengembangan sektor pariwisata halal. Potensi wisata halal ini

harus di respon positif oleh daerah melalui peraturan daerah yang

transformatif sebagai sarana pembangunan daerah dan mensejahterakan

1 Nurul Hidayah, “Kontribusi Wisata Alam Kemit Forest education Dalam Peningkatan
Kesejahteraan Masyarakat Perspektif Ekonomi Islam(Studi Kasus Masyarakat Karanggedang,
Kecamatan Sidareja, Kabupaten Cilacap)” Skripsi, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2021), 51.
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rakyat. Artikel ini bertujuan menggali model transformasi ideal pengaturan
wisata halal untuk pembangunan daerah yang berkelanjutan. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif-interpretatif, kajian ini mengasilkan
model politik hukum pengaturan wisata halal yang ideal dan sinergis
antara hukum lokal dan hukum Islam sebagai instrumen pembangunan

daerah dalam mewujudkan k eraan rakyat di era revolusi industri.*?

ani dan Suryani  “Dilema

temuan bahwa Kkebijak

isat
dalam menunj ono ampu mengakselerasi

pembangunan %@&erah joEan. n, dalam praktiknya
_ PONOROGOD _ _
wisata halal sebagai sebuah kebijakan masih mengalami berbagai

hambatan dan tantangan. Wisata halal pada prinsipnya merupakan produk

jasa yang universal karena dapat dimanfaatkan semua orang, termasuk

12 |_ukman Santoso, Yutisa Tri Cahyani “Pengaturan Wisata halal Untuk Pembangunan
Daerah: Transformasi Industri Halal Di Era Disrupsi” SUPREMASI HUKUM Vol. 9, No. 1,
Juni 2020
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wisatawan non-Muslim namun di Pulau Lombok belum dipahami secara
baik oleh semua stakeholders. Sebagai kebijakan yang strategis, kebijakan
pariwisata halal merupakan kebijakan yang multisektor sekaligus multi-
regional. Sehingga dibutuhkan rumusan kebijakan wisata halal Lombok
yang terintegrasi dengan visi sustainable development (pembangunan

berkelanjutan).™

F. Metode Penelitian

apangan (field reserch)
yang pac i 1erupd uk menemukan secara
i tengah masyarakat."
menganalisis Strategi

Muhammad

Lokal di_Desa is Kabupaten Ponorogo.
Dalam Peneli inij kepustakaan atau biasa
disebut liti j n ini memiliki tujuan

PONOROGO

untuk pengumpulan data, informasi dengan bantuan materi yang ada

dalam ruang lingkup kepustakaan. Dalam penelitian kepustakaan

3 Lukman Santoso, Yutisa Tri Cahyani dan Suryani “Dilema Kebijakan Wisata Halal Di
Pulau Lombok” Sosiologi Reflektiv, Vol. 15, No. 1, Oktober 2020

14" Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Muamalah (Ponorogo: STAIN PO PRESS,
2010), 6
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yang dilakukan adalah dengan membaca, mencatat dan menelaah
hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang dikaji secara relevan.
b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah

pendekatan kualitatif, yaitu cara kerja penelitian yang menekankan

Wisata Religi Makam eng Muhammad Besari di Desa

Tegalsari a u rogo, alasan peneliti
melakukan e i sifMni Ka@rena p@RAEliti ingin mengetahui
strategi penHmlﬂ'gdmNﬂa ﬁgﬂaﬁatﬂn tingkat kesejateraan
masyarakat yang terjadi di Wisata Religi Makam Kyai Ageng

Muhammad Besari sehingga tetap ramai di kunjungi peziarah melihat

pengendalian pembangunan insfratruktur yang masih belum maksimal

1> Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), 52.
18 Azuar juliadi, metode penelitian bisnis, (medan: umsu pres, 2014), 112.
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seperti halnya pemetaan lokasi tempat parkir, stan pedagang, maupun
tempat oleh-oleh yang belum tertata rapih, sehingga lokasi pedagang
juga digunakan sebagai lahan parkir. Dengan demikian peneliti ingin
mengetahui penerapan strategi pengembangan yang dilakukan dan

tingkat kesejahteraan masyarakat yang terjadi.

3. Data dan Sumber Data

a. Data

unakan sebagai bahan

1" Data yang

b. Sumber Data

alpdari rangan atau informasi
paneli yangikan dibahas. Dengan
demikiaPsﬂef‘Eaﬂpr:ﬂer'ﬂmﬁtaﬂ dalam penelitian ini
adalah melalui wawancara dengan pengelola, staf, dan masyarakat

pada wisata religi Makam Kyai Ageng Muhammad Besari

Tegalsari, sedangakan sumber data pendukung atau sekunder

7 Andi Prastowo, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Ar-Ruz Media, 2015). 20
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diperoleh melalui literatur atau data tertulis terkait dengan
penelitian seperti dokumentasi, buku — buku, dan lainnya.
1) Sumber Data Primer
Sumber data primer ialah data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Yang artinya data ini

dipeoleh dari hasil pcara dan observasi langsung ke lokasi

lam penelitian ini adalah para
ar Wisata Religi Makam

Tegalsari Kecamatan

data tersebut untuk
mengenai  tingkat

desa tegalsari dengan

informasi  yang ar dapat memberikan penjelasan

Psﬂoﬂaﬂeﬂdﬂnﬁpdﬂﬁ kumpulan data yang

sudah tersedia, data tersebut diperoleh peneliti melalui beberapa
cara yaitu, mendengarkan, melihat data, membaca. Data tersebut

berasal dari data primer yang sudah diolah oleh peneliti yang
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sebelumnya berupa artikel, tesis, buku dan semua data yang
berkaitan dengan penelitian ini.
4. Tekhnik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian

adalah mendapatkan data. Rik pengumpumpulan data dalam

penelitian ini ada 3

gumpulkan data
servasi  dengan
i. Setelah tempat

engan  membuat

Dalam penelitian ini lakukan pengamatan langsung

ke lokasiin uifpen a wisata religi dan
kesejah n ara@kat sekidr makam Kyai
Ageng Nt dn B & Ea‘ﬂ'i ﬁaﬂgelola, staf, dan

masyarakat pada wisata religi makam Kyai Ageng

Muhammad Besari Tegalsari.

2010).

'8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
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b. Wawancara
Teknik wawancara dilakukan dengan tanya jawab secara lisan
dan bercakap- cakap dengan para informan, dan hasil yang
diperoleh dari teknik wawancara ini akan dicatat. Dalam penelitian
ini peneliti akan melakukan wawancara terarah dimana peneliti

menanyakan kepada yang diteliti berupa pertanyaan

disiapkan. Yang menjadi
pengelola, staf, dan

ai Ageng Muhammad

Dokumentasi merupa pendukung atau penguat dari

obeservasid g u peneliti. Adapun
dokum yi i afmd penélitian ini adalah
dokumePyaﬂbMaﬂ (ﬂgﬂNﬁaﬂgi makam Kyai
Ageng Muhammad Besari Tegalsari.

5. Teknik Pengolahan Data

Menurut Mudjiharjo analisis data adalah sebuah kegiatan untuk

mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda,



19

dan mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan
fokus masalah yang ingin dijawab. Analisis data merupakan bagian
yang sangat penting dalam penelitian, analisis data kualitatif sangat
sulit karena tidak ada pedoman baku, tidak berproses secara linier, dan
tidak ada aturan yang sistematis.”® Menurut Miles dan Faisal dalam

penelitian kualitatif ada e pan untuk menganalisis data:

a. Reduksi Data

Fem ==

Merupakan penyederhanaan,

M B T b,

penggolongan, dan

membuang yang tidak perlu data sedemikian rupa sehingga

MAnT LU T ad T

data tersebut dapat rmenghasil1l_<an informasi yang bermakna
| RN SRRt B [
dan memudahkan dalam penarikan kesimpulan. Banyaknya

| h ¢ A

jumlah data dan kompleksnya data, diperlukan analisis data

melalui tahap reduksi. Tahap reduksi ini dilakukan untuk

pemilihan relevan atau tidaknya data dengan tujuan akhir.

Penyajian data an kegiatan saat sekumpulan
data di n a ipahami, sehingga
membefikan silkan K€simpulan. Bentuk
penyaji]ff 517 T [ie. 7 4 S lﬂhpﬁkﬂaratif (berbentuk

catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan ataupun bagan.

Melalui penyajian data tersebut, maka nantinya data akan

terorganisasikan dan tersusun dalam pola hubungan, sehingga

9 1bid., 34.



6. Teknik Pengecekan Keba

akan semakin mudah dipahami.
c. Kesimpulan atau Verifikasi
Verifikasi data merupakan tahap akhir dalam teknik
analisis data kualitatif yang dilakukan melihat hasil reduksi
data tetap mengacu pada tujuan analisis hendak dicapai.

Tahap ini bertujuan untuk mencari makna data yang

A

dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau

e B
perbedaan untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari

FAB TG

permasalahan yang ada.

¥
L |
Heneliti menganalisa ‘datakamudianj@ilanjutkan dengan

menerafgkan data "3

paparan data Kémudian peneliti

mengamBil kesimpulan erd arkan_ da
. W A =
terkait déhgan pende sata religi

yang diperoleh

kam Kyai Ageng

Muhammad aiiteraan_ masyarakat

dilingkungan : ammad Besarl.

n keabsahan data
pada peneli g ik triafgulasi. Triangulasi

adalah Terﬂerﬁcﬂ Bealcndx ohch yang bersifat

menggabungkan dari berbagai Teknik pengumpulan data,
sehingga dalam teknk triangulasi peneliti mengumpulkan data

sekaligus menguju kredibilitas data dengan berbagai Teknik

20
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pengumpulan data.*® Pada penelitian ini peneliti menggunkan
Teknik triangulasi sumber data, Teknik, waktu pengumpulan data
berupa informasi yang digali melalui wawancara, obeservasi dan
juga dokumentasi yang peniliti lakukan langsung pada wisata
religi Makam Kyai Ageng Muhammad Besari Tegalsari.

Triangulasi  su peneliti lakukan  dengan

mengumpulkan da ara dari sumber yang
berbeda untukgi€ndapatkag=Uata yaR makPeneliti melakukan
wawancara akat pada wisata
religi  Mak : gl esari Tegalsari.
Sedangkan i K akukan  dengan

da.
aran membagi dalam lima

BAB | PENDAHULUAN

Menguralika@n d e ar belakang, rumusan
masalah, tuju e eneliti i penelitian terdahulu,
metode peneliﬂ’l @iﬂnﬂdﬂtﬂeﬁtﬂlokasi penelitian, data
dan sumber data, teknik pengumpulan data, taknik pengolahan data, teknik

analisis data, teknik pengecekan keabsahan data), dan sistematika

pembahasan.

2 1hid., 125.
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BAB Il STRATEGI PENGEMBANGAN WISATA

Pada bab ini menguraikan tentang teori yang mendasari berkaitan
dengan pembahasan dalam laporan penelitian yang digunakan sebagai
pedoman dalam menganalisis masalah. Teori yang dibahas dalam
penelitian ini terkait dengan teori Strategi Pengembangan Wisata Religi

dan Kesejahteraan Ekonomi M

BANGAN WISATA
Pada bab ig quraikerinengehai gran umum Wisata Religi

Makam Kya By ‘ 3 esarl Mbhalam  Meningkatkan

BAB IV AN RAP) PENGEMBANGAN
WISATA
Pada bab ata menggunakan teori

dalam rangka masalah. Pada bab ini

uat hasil__peneliti ang iSi Strategi

Pengembangan Wisata Rell Kyai Ageng Muhammad Besari
dalam meningkatka a 0 rakat Lokal.
BAB V PENUREP

MengurailE nﬂgﬂi ﬂinﬂlaﬂhﬁrﬂesuai dengan rumusan

masalah dan tujuan untuk memudahkan pembaca memahami isi dari

penelitian.



BAB Il
PENGEMBANGAN WISATA, DAN KESEJAHTERAAN EKONOMI
MASYARAKAT
A. Strategi Pengembangan Wisata

1. Pengertian Pengembangan Wisata

Pengembangan adalah usaha untuk meningkatkan kemampuan

Selain itu,8pe hanga aflisasi merupakan usaha
egrasikan  keinginan

tujuan keorgaisasian
endal angs pengembangan  dapat

diartikan sébagai maan jen efdsal dari kata to manage
yang artinya menga ly " dilakukan=melalui_ proses dan
wisata adalah serangkaian rencana dan
nmuas dan meningkatkan

industri p i|6ieh U desti@®si. Tujuan dari strategi
ini adalahﬁtu?mﬁng%k%nﬂm% vl'\%atawan, meningkatkan

pendapatan dari sektor pariwisata, menciptakan lapangan kerja, dan

langkah-I

mempromosikan keberlanjutan lingkungan dan budaya. Berikut

! Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia,( Jakarta: PT Bumi Aksara,
2007), 12.

23
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adalah beberapa teori strategi pengembangan wisata yang umum

digunakan:

a. Model Ekonomi Wisata: Model ini berfokus pada kontribusi
ekonomi pariwisata terhadap suatu wilayah atau negara. Model ini
menganalisis pengeluaran wisatawan, pengaruh sektor pariwisata

terhadap pertumbuhag ghomi, dan manfaat ekonomi yang

dihasilkan darj astruktur pariwisata. Strategi
ekonomi ini mencakup
) aksesibilitas, promosi

dalam pengembangan

enekankan pentingnya

dan budaya dalam

penggunaan sumber @ Mam secara bertanggung jawab, dan

meliba alfedla n ilan keputusan. Tujuan
utama ri I i unt memastikan bahwa
pertumﬁa‘ﬂaﬂi’/iﬂ e s Ehmber daya alam dan
budaya yang menjadi daya tarik wisata.

c. Model Pasar: Model ini fokus pada analisis pasar dan penargetan

segmen pasar yang tepat. Strategi pengembangan berdasarkan

model pasar ini melibatkan identifikasi pasar sasaran, pemahaman
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kebutuhan dan preferensi pasar, serta penyesuaian produk
pariwisata untuk memenuhi permintaan pasar. Model ini juga
menekankan peningkatan kualitas layanan, pengembangan paket
wisata yang menarik, dan pemasaran yang efektif untuk
menjangkau pasar potensial.

d. Model Partisipatif: ini melibatkan partisipasi aktif dari

lalam pengambilan keputusan

Qoembangan  partisipatif

meliba ) 3 ara pemerintah, sektor
on-pemerintah dalam
pariwisata. Pendekatan
pentingan semua pihak

ik, dan  mencapai

menekankan

pentingnya membang® a dan merek yang kuat untuk suatu

destina i i g n erdasarkan model ini
meliba il [ danjkeunggulan destinasi,
pengenﬂnﬂ.zﬂ ORO GO

Dari beberapa indikator, dalam penelitian menggunakan 3

indikator pengembangan wisata, yaitu:

2 Hadinoto Kusudianto “Perencanaa Pengembangan Destinasi Pariwisata”, (Jakarta: Ul
Press, 1996.
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a. Terlindungnya aset-aset budaya.

Budaya yang beragam ini juga merupakan banteng yang
efektif dalam menghadapi gempuran budaya asing yang terbawa
arus gelombang pasang globalisasi. Keanekaragaman budaya
merupakan potensi sosial yang dapat membentuk karakter dan citra

budaya tersendiri pads ing-masing daerah, serta merupakan

budaya yang perlu
tradisional masyarakat
) eksistensinya. Hal ini
nilai-nilai tradisional
al yang masih relevan

estarikan, diadaptasi atau

b. Partisipasi masyaraka

it rt S at  dalam proses
pengidenifi hi@an Jpotensi g ada di masyarakat,

pemilirﬂ dak Mg!ﬁoi[ﬂ. lﬂjtﬁn'ﬂﬂtang alternatif solusi

untuk menangani masalah, pelaksanaan upaya mengatasi masalah,

® Yunus Rasid, “Nilai Nilai Kearifan Lokal (local genius), ( Yogyakarta: Deepublish,
2014).
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dan keterlibatan masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan
yang terjadi.*
c. Perencanaan dan pengendalian pembangunan.
Yaitu suatu usaha yang sistematis dari berbagai pelaku,
baik umum maupun pemerintah, swasta maupun kelompok

masyarakat lainnya tingkatan yang berbeda untuk

menghadapi dan keterkaitan aspek-aspek
fisik, sosiglsekogor i0raspekraspeklingkungan lainnya dengan
5anaan  pembangunan,
bijakan pembangunan,
ecahan masalah, dan

ber daya yang tersedia

gkatkan kesejahteraan

hal yang

harus diperhatikan oleh

a. Perlu rakat setempat untuk
memb Tari isata religi tematis
keagaran K 2o diin ﬂar{mpﬂengan memperhatikan

potensi kekayaan budaya local yang ada.

* Sarjono,S, “Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan”,( Surabaya: Yudishtira,
2011).

% Mudrajad Kuncoro, “Perencanaan Pembangunan Daerah”, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2018).

® Siti Fatimah, “Strategi Pengembangan Objek Daya Tarik Wisata Religi” Program Studi
Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Walisongo Semarang, 2015.
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b. Perlu perlengkapan berupa pembuatan induk pengembangan
(master plan) RTBL (Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan)
dan dibahas secara lintas sectoral yaitu saling menghormati, saling
percaya, saling bertanggung jawab, saling memperoleh manfaat.

c. Perlu dikembangkan pula, “Collaborative Management” antara

instansi-instansi  yang epentingan (lintas sektor) dengan

maksud untu s j arian sejarah dan budaya yang

Wisata Re

Secara ata i melakukan perjalanan
dengan tujua dapatk (Matz 3pUasan serta pengetahuan.

di, wisata
meningkatkan amalan sehingga strategi dakwah yang
diinginka S S h masyarakat. Wisata
Religi se i a t ah hafll§ mampu menawarkan
wisata bail“baﬂoﬂﬂk% Biyﬂar‘a/\ﬂa (ODTW) bernuansa
agama maupun umum, mampu menggugah kesadaran masyarakat
akan ke Maha Kuasaan Allah SWT dan kesadaran agama. Wisata

Religi banyak dilakukan oleh perorangan atau rombongan ke tempat-

tempat suci, ke makam-makam orang besar atau pemimpin yang
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diagungkan, ke bukit atau kegunung yang dianggap keramat, tempat
pemakaman tokoh pemuka agama.’

Wisata Religi yang dimaksudkan disini lebih mengarah kepada
wisata ziarah (wisata keagamaan) yang bertujuan datang untuk

bertemu atau yang disebut dengan ziarah (mengunjungi

makam/kubur). Dalam ziarah kubur dianggap sebagai

grjakan mendapat pahala dan

pengembangan pribadi, pelajari keunikan daya tarik wisata

yang dikufgan g tara. Hemat peneliti,
bahwa d e NI S m sl yaitu untuk melihat
keindahan]:Ttha'_J" Aﬂﬂhﬂ/ﬂbﬂi ﬁdﬂ]g jiwa manusia untuk

menguatkan keimanan dan memotivasi menunaikan kewajiban hidup.

" yoman S, “llmu Periwisata Sebuah Pengantar Perdana”,( Jakarta: PT Pradnya
Paramita, 1998),46.

8 Arifin Ruslan S.N, “Ziarah Wali Spiritual Sepanjang Masa”,( Yogyakarta: Pustaka
Timur, 2007),6.
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Adapun ayat Al-quran mengenai wisata terdapat dalam surat Al-

ankabut ayat 20
70,9 2 ."},«\L PIAPR PR F PO S T o b « (o 8o oy
sliall Jdm Al 2 BlAl 1D CaS 1y laa (e sV 8 1% ) (8
s b oaa L
Sl elm 8 e al Af5ad

“Katakanlah: Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah

(manusia) dari permulaannya,

lagi. Sesungguhnya Allah

erapa keuntungan bagi

Vi S¢
geda M at misKin, karena:
. Konsumen datang ? ujuan;  sehingga.memberikan

erti cendera mata,
b. Pariwis memberi tukmelakukan diversifkasi
pereko

c. Pariwisatd me g lebih intensif.'°

a S
P orNO RO GO

Hal ini didukung hasil penelitian World Tourism Organization

yang menyatakan pariwisata sebagai suatu industri berperan dalam

menciptakan lapangan kerja baik langsung maupun tidak langsung.**

® Departemen Agama Republik Indonesia: Al Quran dan Terjemahannya.
19} Nyoman Sudiarta dan | Wayan Suardana, Dampak Pariwisata Terhadap Kemiskinan
di Kawasan Pariwisata Bali, Jurnal Kajian Bali Vol. 06, No. 02, Oktober 2016, 210.



31

Di mana terdapat dua dampak yakn dampak ekonomi da dampak

sosial, adapun dampak yang terjadi dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Dampak Ekonomi

1)

3)

Menghasilkan Pendapatan Bagi Masyarakat
Setiap kegiatan wisata menghasilkan pendapatan,

khususnya bagi setempat. Pendapatan itu

dihasilka i a , wisatawan dan tuan rumah
akukan oleh wisatawan.

dak hanya ke pihak-
stri pariwisata seperti
dan pemandu wisata.
ga diserap ke sektor

ektor angkutan, sektor

Pariwisata kan industri yang menawarkan

be joafibkre e a mampu menampung
ju k g®€ukup yak. Sebagai contoh
wisktavied Mgﬂeﬂtﬂd[ﬂaaﬂ dapat memberikan
pendapatan bagi penjual makan minum, penyewa tikar,

pemijat, dan pekerja lain.

Meningkatkan Struktur Ekonomi

" bid., 211.



32

Peningkatan pendapatan masyarakat dari industri
pariwisata membuat struktur ekonomi masyarakat menjadi
lebih baik. Masyarakat bisa memperbaiki kehidupan dari
bekerja di industri wisata.

4) Membuka Peluang Investasi

gerahWisata  berpotensi

onomian masyarakat

5)
t berkunjung ke dinasti

untuk  menyediakan

dengan

menjajakan berb uhan wisatawan baik produk barang

m n 12
Dampa patiBerSifat posifilfl maupun negatif dalam

setiap Bngﬂoﬁalﬂbjﬂ ikt 3 ik segi positif dampak

ekonomi ini ada yang langsung dan ada juga yang tidak langsung.
Dampak positif langsungnya adalah membuka lapangan pekerjaan

yang baru untuk komunitas lokal, baik itu sebagai pegawai bagian

12 |smayati, Pengantar Pariwisata, (Jakarta: Kompas Gramedia, 2014), 181-202.
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kebersihan, ataupun lainnya yang sesuai dengan kemampuan, skill
masyarakat sekitar yang bisa dipergunakan oleh pihak pengelola
wisata, atau dengan berjualan seperti: makanan, minuman atau
voucher hp disekitar lokasi wisata sehingga masyarakat lokal bisa

mendapatkan peningkatan taraf hidup yang layak.

Selain untuk ma at lokal, dampak ekonomi juga akan
berpengaruh bg i arah yang akan mendapatkan
pak ekonomi yang tidak
pembangunan suatu

ingga wanita pun bisa

apabila diatur, ditata

daerah setempat.

Bilandil n maka pariwisata dapat
mema a dan pat  meminimalkan
permasatandatdiudik kbt fempllyai peran yang sangat
penting dalam upaya pengembangan objek wisata, karena
penduduk setempat mau tidak mau terlibat langsung dalam

aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan kepariwisataan didaerah

tersebut, misalnya bertindak sebagai tuan rumah yang ramah,
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penyelenggaraan atraksi wisata dan budaya khusus (tarian adat,
upacara-upacara agama, ritual, dan lain-lain), produsen cindera
mata yang memiliki ke khasan dari objek wisata tersebut dan turut
menjaga keamanan lingkungan sekitar sehingga membuat

wisatawan yakin, tenang, aman selama mereka berada diobjek

wisata tersebut. Akag pj apabila suatu objek wisata tidak

terlihat are <l jadi dalam masyarakat

akibat . erja ketika, tetapi melalui

bola sebagai pariw lubang-lubang yang ada adalah

masyarakat |asBer a langsung dan tidak
langsu e a ubahg-lubafig yang ada. Akibatnya,
sering Rrjaﬁ" ek ﬂmﬂrdﬂdfjnﬁrakat (demonstration
effect). Wisatawan dianggap oleh penduduk sebagai contoh yang

lebih baik sehingga ia meniru agar mudah berinteraksi. Efek

demonstrasi dapatmengembangkan dan memajukan masyarakat itu

13 Ridwan Widagno, Sri Rokhlinasari, dampak Keberadaan Pariwisata Religi terhadap
perkembangan Ekonomi , 71.
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sendiri tetapi juga dapat merusak dan memusnahkan masyarakat itu
sendiri.

Adanya Objek wisata Religi akan membuka lapangan
pekerjaan yang didapatkan oleh masyarakat, berarti akan
membantu  meningkatkan  pendapatan  bagi  keluarganya.

Pendapatan tersebut mg untuk membiayai kebutuhan rumah

tangganya dap ; sekolah anak-anaknya. Dari
lan bahwa dengan objek
terhadap masyarakat
sekitar. sebagai berikut:'*

1) Meé [ kat  yang  tadinya

pe ) I idak pengangguran lagi (punya

g makan,

took souvenir, m n kamar mandi, dan sebagainya.
3) Mehihg i b a

ba : a ambah@@enghasilan orang tua,

derﬂn ﬂnﬂnﬂabﬂaﬂaﬁpﬂelanjutkan sekolah ke

jenjang yang lebih tinggi. Bisa menambah pengetahuan dan

kat. Adanya pekerjaan

wawasan yang lebih luas lagi bagi masyarakat sekitar.

*bid., 72.
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Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat

a. Pengertian Kesejahteraan Masyarakat

Istilah kesejahteraan sering dimaknai sebagai kondisi taraf
hidup masyarakat yang secara istilah sering diukur dari pendapatan
perkapita, padahal ukuran pendapatan perkapita sering kali tidak

mampu menjelaskan 498F8Balan ketimpangan, manakala bagian

terbesar dari pefid@patan nasion@anya dinikmati oleh segelintir
3. Menurut Prof. Dawam
onesia menyebutkan,
ur melalui tingkat
juga tingkat keadilan

ub dalam pembukaan

s 15

ur

materi dimana sema produktivitas maka pendapatan yang

dihasilkan j inggi. 0 ntuk mengukur tingkat
keseja a e u keseh dan gizi, pendidikan,
ketenaﬂerﬂh,ﬂaﬂl!krﬂhﬁe‘ﬂuahan dan lingkungan,

dan sosial budaya.

Dalam dunia modern Kesejahteraan sering diartikan secara

luas yaitu sebagai kemakmuran, kebahagiaan dan kualitas hidup

1> Dawam Rahardjo, Transformasi Kesejahteraan (Jakarta: LP3ES,. 2016), 9.
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manusia baik pada tingkat individu atau kelompok keluarga dan
masyarakat. Sejahtera menunjuk ke keadaan yang lebih baik,
kondisi manusia dimana orang-orangnya dalam keadaan makmur,
dalam keadaan sehat atau damai. Kesejahteraan meliputi seluruh

bidang kehidupan manusia mulai dari ekonomi, sosial, budaya,

upnya sehingga bebas

ekhawatiran sehingga

tahun 2009 tentang

sosial ada kondisi
terpenuhinya kebutu al, spiritual, dan sosial warga negara
agar d hi n m@am e angkan diri, sehingga
dapat [Biel fun@si B sosialny@.’’ Secara umum,
kesejaiﬂaam's(ﬁﬁl ﬂinﬂ-di‘ﬂ‘kﬁ'sﬂgai kondisi sejahtera,

yaitu suatu keadaan terpenuhinya segala bentuk kebutuhan hidup,

% Hermanita, Perekonomian Indoneisa (Yogyakarta: Idea Press, 2013), 110.
7 Undang-undang No. 11 tahun 2009 Tentang Kesejahteraan Sosial.
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khususnya yang bersifat mendasar, sandang, pangan, papan,
pendidikan dan perawatan kesehatan.™®

Berdasarkan definisi kesejahteraan masyarakat diatas peneliti
menyimpulkan bahwa kesejahteraan masyarakat adalah kondisi
dimana terrpenuhinya kebutuhan material, spiritual dan sosial

untuk menujang kuali hidup seseorang. Dimana kebutuhan

Keséhat meklipu g matian, angka harapan
hi etersedidan fasilitas kesehatan,

serfir stk kEsbhdtah B8 adodbafi, ¥

3) Pendidikan, meliputi kemampuan membaca dan menulis,

fasilitas pendidikan serta tingkat partisipasi sekolah

8 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat (Bandung: PT
rafika aditama, 2006), 3.
19 https://www.bps.go.id, diakses pada 17 Januari 2023. Pada 00.57 wib.
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4) Ketenagakerjaan, meliputi kesempatan kerja, lapangan kerja,
status pekerjaan, jam Kkerja, serta pekerja anak dibawah umur.

5) Taraf dan pola konsumsi, meliputi pendapatan dan pengeluaran
rumah tangga.

6) Perumahan dan lingkungan, meliputi kualitas tempat tinggal,

fasilitas rumah dag ihan lingkungan.

7) an ya tingkat tinggi rendahnya angka

8) n wisata, penambahan
syarakat, hiburan dan
o0gi dan komunikasi.
menggunakan seluruh

indikatg Kare ; omena lapangan yang

material dan spiritual

pendidikan. Indikat mengukur tingkat kesejahteraan
masyarakat ri a n Ponorogo yaitu tingkat
penda : iKan, kondiSBkesehatan.
1) Tingkatbindatiad I O {x O
Menurut Badan Pusat Statistik pendapatan adalah
seluruh penghasilan yang diterima baik dari sektor formal

maupun non formal dalam kurun waktu tertentu. BPS

menggolongkan jenis pendapatan menjadi 4 golongan yaitu:
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a) Sangat tinggi > Rp. 3.500.000/bulan

b) Tinggi > Rp. 2.500.000 — Rp. 3.500.000/bulan
c) Sedang > Rp. 1.500.000 — Rp. 2.500.000/bulan
d) Rendah < Rp. 1.000.000/bulan®

2) Tingkat Pendidikan

Menurut % Pusat Statistika pendidikan dapat

3)
A menyebutkan bahwa

satu tolak ukur

tersebut.?

a o dikator kesejahteraan
tersebuti® a i k penéffu dalam mencapai
kesejaIEaaE‘ yﬁﬂg Ldodbakah. ﬁelﬁlh adanya perluasan

pendidikan dan peningkatan kesehatan, maka kualitas sumber daya

manusia akan semakin meningkat. Hal ini membuka kesempatan

2 https://www.bps.go.id, diakses pada 17 Januari 2023. Pada 00.57 wib.
?! Ponorogokab.bps.go.id. Diakses tanggal 15 Maret 2023
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bagi semua pihak mendapatkan pekerjaan yang layak dan

pendapatan yang lebih tinggi untuk memenuhi kebutuhan hidup.




BAB Il
PENERAPAN STRATEGI PENGEMBANGAN WISATA DAN TINGKAT

KESEJAHTERAAN EKONOMI MASYARAKAT
A. Gambaran Umum Wisata Religi Makam Kyai Ageng Muhammad Besari
1. Gambaran Umum Desa Tegalsari

Desa Tegalsari adalah salal satu desa yang terletak di Kecamatan

kendaraan ber P8 . astcgalsari befaal dari seorang ulama
bernama Kyai Vhammat. Besar ¢ ga dengan nama Kyai
Ageng Tegalsari EMDAg i hutan lebat yang

membentang i i ] ili pai wilayah dataran

Sekitar t3 '“" adi desa perdikan, desa
y ispajak, T i elayanan

kepada kerdjaan oleh sebagal balasan atas bantuan

pemimpin de Besari selama masa
pelarian sang rti keB@hyakan desa perdikan,
penduduk Tefplsi} NWE’N !nqﬂl {?rﬁmuran materi yang

berkecukupan. Tegalsari adalah salah satuu desa terbesar di Kabupaten

Ponorogo pada masa tersebut jumlah penduduknya mencapai 1.679 jiwa.
Selain itu, sawahnya membentang seluas sekitar 208 bau (1 bau sama

dengan 7.096 meter persegi). Di Tegalsari, terdapat pula pasar Wage yang

! Reinhart 2021, 336-337.

42
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cukup besar menumbuhkan aktivitas ekonomi penduduk dan membuat
desa menjadi makmur.?

Berikut ini kondisi ekonomi masyarakat Desa Tegalsari Kecamatan
Jetis Kabupaten Ponorogo
a. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin®

1) Jumlah Penduduk

2) Laki-laki

b. gnduduk K3 ikan

. dilakukan secara sadar
dengan tuj 3 gkan potensi yang ada
spiritual, keagamaan,

ulia serta mengasah

didikan Desa Tegalsari

2022
1622 Orang
T- 2 1487 Orang
SLTA/MA 1188 Orang 1159 Orang
S1/Diploma 60 Orang 97 Orang

Sumber : Ponorogokab.bps.go.id.

2 Ibid, him 341
* Ponorogokab.bps.go.id. Diakses tanggal 15 Maret 2023.
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Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa pendidikan terakhir
yang ditamatkan oleh masyarakat desa Tegalsari paling banyak adalah
SD/MI

c. Keadaan Penduduk Berdasarkan Kesehatan

Untuk mewujudkan kondisi masyarakat yang sehat secara jasmani

maupun rohani perlu dipe sejak dini, maka kegiatan posyandu
memiliki andil ya up besar idukung dengan kesiapan dari
kader, peng [ i de ang membantu jadwal
terprogra n lan ke ng teratur. Adapun di Desa
Tegalsari tiglak ada a ita ya@g mengalami gizi buruk

dibawah gafis merah.
el 3.2

tan Desa@il egalsari

J 2022
Poli
Poliindes 2 2
0 u 5
kt 1 2
S - Poftetogokab™vps.go.id

d. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian
1) Petani : 542 Orang
2) Pedagang : 687 Oang

3) Sopir : 25 Orang
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4) Wiraswasta : 349 Orang
5) Guru : 40 Orang
6) Bidan : 5 Orang
2. Gambaran Umum dan Sejarah Makam Kyai Ageng Muhammad Besari
Makam ini terletak di KecamatanJetis Desa Tegalsari Kota

Ponorogo. Lokasi makam berag pinggir jalan raya lingkar selatan kota,

ara ada sungai juga.
h seorang juru kunci.
kelola oleh yayasan.
Akses jalan mehl) asipl engan mudabh. alternatif
ansportasi umum atau

itu untuk

pengunjung yang mengguna raan roda 2, dan roda 4 tidak perlu

er dari jalan raya namun
u i dikelo enjad®ebih baik, serta banyak
juga rombong]ﬂ' Mﬂraﬁ d&f 1 ﬁaﬂng menggunakan bus

karenaa juga tersedia lahan parkir yang cukup luas.

merasa khaw

akses jalan m

Makam Kyai Ageng Muhammad Besari merupakan salah satu wisata
religi instagramabel dan sering digunakan berbagai acara-acara keagamaan

yang berada di Desa Tegalsari Kecamatan Jetis Kabupaten Ponorogo
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tepatnya di sebelah selatan pusat Kota Ponorogo. Makam Kyai Ageng
Muhammad Besari merupakan destinasi wisata religi yang menjadi salah
satu cagar budaya dan sebagai tujuan para peziarah lokal maupum luar
kota, Makam Kyai Ageng Muhammad Besari memiliki nilai potensi yang
unggul dengan menara dan bangunan depan makam yang memberi nuansa

jaman kerajaan, sehingga mg i daya tarik tersedri untuk dinikmati

kemudian di serahkan untu
Muhammad B'i
P

ketika waktu s

Cy

NOROGOD

* Muhammad Hamdan Rifai. Wawancara, 11 Maret 2023.
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Struktur Organisasi Yayasan Kyai Ageng Muhammad Besari

Ketua: Muhammad Hamdan Rifai
Wakil Ketua: M. Riyono
Sekretaris: M Abdull Gofur

Bendahara: Khoirul Anam

7 W

Seksi Pendidikan : Abdul Manaf

Seksi Peribadahan : Kyai Masjid
Seksi Kegiatan : Sofyan
Seksi Humas : Edi Yuniarso

Seksi Perlengkapan : Abdul Kafit

3. Masjid Tegalsari

Tegalsari Kecamatan Jetis

Masjid Tegalsari

Kabupaten Ponorogo tepa komplek makam Kyai Ageng

Muhammad Bésari. inyar 1 ke arah tenggara kota
Ponorogo. Lu onaodk fpesantreiya sekitar 4.500 meter
persegi, di sﬂlilﬂnﬁ bgirﬂerﬂk'-%ngnengelilingi komplek

masjid, tinggi tembok sekitar 11 meter. Masjid ini tercatat sebagai

bangunan cagar budaya berdasarkan UU Rl No.5 Tahun 1992.

® Muhammad Hamdan Rifai. Wawancara, 11 Maret 2023.
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Pendiri masjid itu digaagas oleh Kyai Ageng Muhammad Basyari,
ulama kharismatik yang tururt menyebarkan agama islam di Ponorogo dan
sekitarnya. Arsitektur Masjid Tegalsari pun unik, di dalam masjid ada 36
tiang kokoh dari kayu jati tanpa paku. Semua kayu jati tersebut dikuatkan
dengan pasak kayu, selain itu kubah masjid terbuat dari tanah liat (sejenis

gerabah) yang masih terjaga iannya hingga sekarang. Bangunan

dipasang deng ispert-ct . Sad j kayu penyanggahnya
masih kokoh, .
mimbar, namu Jah di gantikan dengan
mimbar kayu & par asli. Setelah itu, di
sebelah timur san khas bangunan di
Jawa.?
uk Arsitektur

Bentuk Arsitektur Ba asjid Jami’ Tegalsari Bangunan

Masjid Jami’ a i u yang kuno, kemudian
bangunan MasjidiJa ip

a. Masjid dikel'ﬂnﬂaﬁi sﬂg&l,ﬁtﬁrﬂt dari tembok. Adapun

yang ada saat ini merupakan pagar baru. Dahulu di pelataran depan

serambi masjid parit atau kolam yang menuju ke arah sungai keying di

utara dan barat Masjid.

® Kemendikbud.go.id. Di akses 16 Maret 2023
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b. Serambi berbentuk segi empat berukuran 13,56 meter x 16,20 meter. Di
dalamnya terdapat 12 tiang dari balok kayu jati. Pada dindingnya
terdapat prasasti purna pugar dan kaligrafi

c. Ruang utama berbentuk bujur sangkar berukuran 16,25 meter x 16,25
meter. Di dalamnya terdapat tiang berjumlah 36 buah, 22 tiang

berbentuk silindrik (bulat) d 4 tiang lainnya berbentuk segi empat.

d. Mihrab atau tempat sholat berti@isan 206 cm x 130 cm x 217 cm,
dan pilin tegar. Di depan
2,40 m berhias motif

elips, berda ghklade,Fo T an kaligrafi arab.

ihsan. an atas ata 3 empaya terbalik merupakan

terbuat dari kayu jati beru cm x 25 cm x 25 cm.’
g. Batu Banci

a a diambil dari kerajaan
Hindu Majapahi uRtiham keraj itu. Secara filosofis
mengandunfértﬂatﬂﬂa ﬂsyﬂlkﬂaﬁ'rrﬂ_yanut ajaran Hindu di

bawah kekuasaan kerajaan Majapahit berubah seiring berdirinya Masjid

Jami’ Tegalsari dan Pondok Pesantren Gebang Tinatar sudah berada

" Muhammad Hamdan Rifai. Wawancara, 11 Maret 2023.



50

dibawah kendali ajaran agama Islam yang di sebarkan oleh Kyai Ageng
Muhammad Besari.

h. Menara Masjid Jami’ yang berada di sebelah pelataran depan bagian
selatan mempunyai ketinggian 27 meter yang melambangkan 27 derajat
pahala shalat berjamah®

B. Pengembangan Wisata Religi B Kyai Ageng Muhammad Besari

Tegalsari
an untuk merenovasi atau
an atau memperbaiki
bangunan yang jadt =qse enige adalah  usaha untuk
meningkatkan ke | dan moral karyawan
sesuai dengan ke lalui Pendidikan dan

latihan. Sama hal ) ar angan dapat diartikan

dan fungsi-fungsi manajemen I wisata religi makam Kyai Ageng

Muhammad Besarisle babera I akukan pengembangan
pada bangunan. I i uKSmenjagas aset-aset budaya dan
arahnya sebagai te“'pamism rﬂi ﬁgﬁn{i‘riﬂ' kenyamanan dan rasa

aman kepada peziarah. Ada beberapa faktor pengembangan pariwisata di

makam Kyai Ageng Muhammad Besari Tegalsari sebagai berikut:

® Muhammad Hamdan Rifai. Wawancara, 11 Maret 2023
% Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia,( Jakarta: PT Bumi Aksara,
2007), 12.
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1. Perlindungan Aset Budaya
Dalam menjaga aset budaya peneliti melakukan wawancara dengan
ketua yayasan wisata religi Tegalsari Bapak Muhammad Hamdan Rifai,
beliau mengatakan:

“Begini mas, tepatnya menjaga aset budaya wisata makam religi
Tegalsari itu dengan melakukan perbaikan dan merenovasi bangunan
makam Kyai Ageng Mu g Besari. Pada tahun 1976 dibangun

budaya apa saja yang
mmad Besari. Bapak

Muhammad Ha

ya makamnya sdj& mas, tapi
makam Kkita jaga.
Seperti mimbar tempat i asih asli dan kayu tiang penyangga,

kayu khotil§ da i Ki dan kita jaga mas. Jadi
gini mas, u dap reiat menjaba aset budaya makam
tegalsari it@¥ a me t Bparapeziarafl merasa nyaman dan
berkeingina®untu mpali”!

Dari haéft vilaWalshralthr k&t tefliholingit/@ aset budaya di wisata
religi makam Kyai Ageng Muhammad Besari Tegalsari dapat ditarik

kesimpulan bahwa renovasi yang dilakukan oleh pengelola dari tahun

1976 di era Pak Soeharto, kemudian mengalami perbaikan atau

19 Muhammad Hamdan Rifai. Wawancara, 11 Maret 2023.
1 Muhammad Hamdan Rifai. Wawancara, 11 Maret 2023.
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dikembalikan dengan bentuk awal dtahun 1998 karena wisata religi
makam Tegalsari sudah termasuk aset budaya yang harus dijaga. Menjaga
aset budaya wisata religi makam Kyai Ageng Muhammad Besari
bertujuan untuk mempertahankan warsan leluhur, dimana Kyai Ageng
Muhammad Besari merupakan ulama besar di Kabupaten Ponorogo. Serta

ziarah ke makam dan memberikn

untuk menarik para peziaral

kenyamanan saat berziarah di ai Ageng Muhammad Besari

engembangkan wisata
ancara dengan Kketua

yayasan wisataieeligi maka galsari a ammad Hamdan rifai

s1_mas, mulai dari zaman
i kam Kyai

dari tenaga, air mi :
menyumbang dana i rakat. kan tak hanya masyarakat
lingkungan pasktisi amun dari warga yang
bukan darijSini emBantu pgldksanaan pembangunan

makam teg
pﬁetfﬂal 3S)éa_§akﬁnenambahkan bahwa:

“Benar mas, kita kerja bakti untuk kegiatan bersih-bersih makam
atau perbaikan bangunan di makam Kyai Ageng Muhammad Besari
kita masyarakat pasti membantu. Biasanya kerja bakti dilakukan di
hari minggu mas karena banyak masyarakat yang ikut kerja bakti

karena lagi libur kerj a”.13

eberapa ada yang

12 Muhammad Hamdan Rifai. Wawancara, 11 Maret 2023.
13 Supri. Wawancara, 11 Maret 2023.
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Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa masyarakat di
lingkungan makam Kyai Ageng Muhammad Besari Tegasari sangat
berpasrtisipasi terkait kegiatan yang ada dimakam Kyai Ageng
Muhammad Besari. Masyarakat disana menyebut dengan kerja bakti, yang
dimana seluruh warga bergotong royong untuk membersihkan atau

memperbaiki bangunan makagail¥@i Ageng Muhammad Besari Tegalsari.

Perencanaan dan Penggiidalian Pembane®

melakukan wa
ketua yayasa i elig K3 &ai Agéllg Muhammad Besari
mengatakan:

akukan rapat dengan
it guna membicarakan
kita lakukan. Nanti

Selanjutnya peneliti men terkait pengadaan pembangunan apa

saja yang sudahl t aded B mmad Hamdan Rifai
selaku ketua yay@sa galsarfhengatakan bahwa:
“Yaa Malafl bgﬂelﬂ Bl EmA¥iu kita melakukan

pembanguan tower, tempat wudlu, dan melakukan penataan tempat
stand pedagang mas. Tempat parkir juga kita arahkan ke yang lebih
aman mas dan nyaman. Jadi semua yang kita lakukan ini untuk
membuat para peziarah dan jamaah itu merasa aman dan nyaman saat
berkunjung ke makam tegalsari. Selain itu aah kita supaya makam
Kyai Ageng Muhammad Besari dapat menampung jamaah, karena

1% Muhammad Hamdan Rifai. Wawancara, 11 Maret 2023.
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pada bulan tertentu seperti bulan ruwah, rojab, dan ramadhan itu
peziarah mencapai 4000-5000 jamaah mas. Apalagi kalau malam
jumat kliwon semua santri dari Pon.Pes Darul Huda Mayak ziarah ke
makam sini mas dan itu sangat banyak. Jadi kita melakukan
pengembangan pembangunan itu agar dapat menampung jamaah yang

ziarah di makam Kyai Ageng Muhammad Besari supaya nyaman”.™

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan

dan pengendalian pembangupd@i®Wang ada di wisata religi makam Kyai

datang dibula ant terté 3] , ramadhan mencapai
4000-5000 jameah. P 3 g afl perbaikan bangunan
wilayah maka j [ ; pat wisata religi yang
ada di Kabupa g 3 ari tusias masyarakat dan

jamaah. Perba Ty a i hanya di lingkungan

peziarah dan memberikan ra , Nyaman kepada jamaah dan peziarah
yang ingin b

u k Muhammad Besari
Tegalsari.

C. Tingkat KesejahHaQEWnﬂ ﬂsﬂa‘a} ﬂ_ingkungan Makam

Kyai Ageng Muhammad Besari Tegalsari

Kesejahteraan Ekonomi merupakan titik ukur masyarakat telah berada

pada kondisi sejahtera, kesejahteraan sering diikaitkan dengan materi dimana

% Muhammad Hamdan Rifai. Wawancara, 11 Maret 2023.
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semakin tinggi produktivitas maka pendapatan yang dihasilkan juga semakin
tinggi. Dalam hal ini peniliti ingin mengetahui rata-rata kesejahteran ekonomi
masyarakat lingkungan wisata religi Kyai Ageng Muhammad Besari dengan
melakukan wawancara dengan masyarakat. Untuk mengetahui kesejahteraan
masyarakat dilingkungan makam Kyai Ageng Muhammad Besari Tegalsari

peneliti melakukan wawancara dg asyarakat sekitar. Bapak Nur Salim

mengatakan:

“Yaa kalg (it sayarkescjahteraaekonomi masyarakat pasti
tercukupi I punyai warung di area
amainya tidak seperti
aa untuk mencukupi
kebutuhan Jn-nyerrsek olallen gat cukup mas”.

Selanjutnyze mengatakan: “Untuk

kesejahteraan eko karena saya berjualan
ahkan anak-anak saya.
Apalagi j 3 ing. banyaknya
pezarah yang da

Kemudian i mbahkan bahwa:

“Bagi
area maka n keluarga saya, tapi
yang menj ugﬁn gifame.ltu tempat duduk orag-
orang yan ngkﬁ Q gf! (?:fh' a iu cukup mas bagi
saya tetapi kalau lagi rame bisa gelar tlkar didepan angkringan yang itu

adalah tempat parkir mobil mas, sebenarnya pelanggan saya tidak
pernah komplain tetapi bagi saya kalau agak luas sedikit lebih baik”.*®

18 Nur Salim. Wawancara, 16 Maret 2023.
1 Lilis. Wawancara, 16 Maret 2023.
18 Toni. Wawancara, 16 Maret 2023.
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Selanjutnya Bapak Supar sebagai tukang parkir mengatakan bahwa:
“Yaa kalau malam itu cukup rame mas, kalau malam jumat itu kadang kita
kewalahan. Tetapi saya sangat terbantu dan saya jadi tukang parkir disini
ikhlas mas agar mendapat berkah”.*®

Bapak Agus sebagai masyarakat mengatakan:

“Sudah cukup terpeg pas untuk kebutuhan keluarga dan

pendidikan anak. Sa menjadi tukang parkir disini dan
penghasilan setiag lengan lainnya, apalagi kalau
malam jumat g ga sudah pasti jamaah nya

Dari hasil bahwa kesejahteraan
masyarakat lingk isdterrelighsnakard Kyai Ageng Muhammad Besari
Tegalsari sedah Sgje &, ekghomi, diman@®mayoritas masyarakat
bekerja sebagai pefiage (dHihat-ce )mian masyarakat yang

semakin meningka
1. Pend

Untuk it pen

ai ad i Tegalsari maka peneliti
den nl\y at sefitar. Bapak Nur Salim
atm k afwWa:

PONOROGO

“Yaa kalau dagang sepert saya ini cukup lah mas untuk kebutuhan
keluarga, kalau dalam satu bulan alingan Rp. 1.200.000-2.000.000

mas. Tapi kalau rame terus kadang juga lebih, cukup mas untuk anak

sekolah dan makan sehari-hari”.%*

t lingkungan wisata

religi makam
melakukan w.

sebagai masy:

19 Sypar. Wawancara, 16 Maret 2023.
2 Agus. Wawancara, 16 Maret 2023.
2! Nur Salim. Wawancara, 16 Maret 2023.
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Selanjutnya Ibu Lilis juga menambahkan bahwa:

“Kalau dihitung bulanan saya jarang menghitungnya mas, yaa
karena uangnya muter untuk modal dagang lagi. Kalau rame dan di
hari tertentu bisa 2 kali lipat mas tapi kalau sepi apalagi hujan yaa
kadang juga masih banyak. Untuk jumlahnya saya tidak pernah
menghitung mas, bagi saya masih bisa saya sisihkan dan bisa untuk
modal dan kebutuhan sehari-hari itu sudah cukup”.??

cukup mas.
lumayan, a
banyak ap4

mas jadi laba nya juga
adi peziarah itu makin

penting tidak hujan”. 23

Bapak Sup i miasyardkat mey hwa:

“Yaa yaa pendapatan Kita
lumayan, ain mas. Kalau untuk
setiap bular » 2
Kemudian ous Me? : mas kita penghasilan

menghitung umlah bulaannya™
kan bahwa rata-rata

Dari hasil disi I -
pendapatan m I Ageng Muhammad

Besari termastk lga-‘t.égm 'f;aanside arF‘Tnlg'l'Rp 1.200.00 — Rp.

2.000.000. Jumlah pendapatan masyarakat wisata religi makam Kyai

Ageng Muhammad Besari cukup untuk kebutuhan sehari — hari dan

22 Lilis. Wawancara, 16 Maret 2023.
2% Toni. Wawancara, 16 Maret 2023.
2 Supar. Wawancara, 16 Maret 2023.
> Agus. Wawancara, 16 Maret 2023.
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pendidikan anak — anaknya, hal ini menjadikan kadar kesejahteraan
masyarakat dilihat dari penapatan adalah dapat mencukupi kebutuhan
sehari — hari dan memberikan pendidikan untuk anak — anaknya.
Pendidikan

Untuk mengetahui tingkat rata-rata pendidikan masyarakat di sekitar

wisata religi makam Kyai A Muhammad Besari Tegalsari, maka

peneti melakukan wa yarakat sekitar. Bapak Nur
ntuk pendidikan terakhr
saya itu SLTA \. Kalau anak saya ada

yang lulusan S

Kemudian

lulu susah mas untuk
penting bisa sekolahin

i pondok dulu, kalau

dua karya nya SMP mas”. 28

atu
| m -
“Ya kaldt saya S mas, uSia bapak ini jarang mas

Selanjutny.
| '.'.'.I- NOROGO

yang sampai SMA”.
Kemudian Bapak Agus menambahkan bahwa:

“Ya mas benar, kita zaman dulu bisa sekolah sudah bersyukur.
Kalau sudah tua gini yang penting bisa sekolahin anak setinggi-

26 Nur Salim. Wawancara, 16 Maret 2023.
2" Lilis. Wawancara, 16 Maret 2023.
%8 Supar. Wawancara, 16 Maret 2023.
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tingginya biar bisa mengangkat derajat orang tua mas. Kewajiban kita
mencar nafkah bir anak bisa sekolah tinggi”.*
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata

pendidikan akhir masyarakat wisata religi makam Kyai Ageng
Muhammad Besari adalah SMA (Sekolah Menengah Akhir), hal ini dilihat

dari jumlah masyarakat yang mayoritas lulusan SMA.

Kesehatan

arakat itu mempunyai
ang mempunyai itu
soalnya gratis. Kalau
iki yang pekerjaannya

“Yaa ehatan, apabila sakit

l n[ BPJS mas untuk jaga-

anlﬂen alfi

“Kalau saya punya KIS (Kartu Indone3|a Sehat) mas, itu saya

itu pakai u
jaga apabil

Kemudian

dapat karena ada bantuan dari pemerintah daerah Kabupaten.

2 Agus. Wawancara, 16 Maret 2023.
% Nur Salim. Wawancara, 16 Maret 2023.
%L Lilis. Wawancara, 16 Maret 2023.
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Sebenarnya saya ingin membuat BPJS tetapi waktu itu saya mendapat
KIS mas”.*?
Bapak Supar sebagai masyarakat mengatakan bahwa:

”Saya punya KIS (Kartu Indonesia Sehat) itu dari Kepala Desa

mas. Ya kalau anak-anak saya itu ada BPJS tapi sudah berkeluarga”.*®

Besari sebagiaf¥besa ilikijamina afidari pemerintah, untuk

itu masyarakat

k i 198 i eligi__makam i Ageng
Muhammad Besari Tegalsa Isimpulkan bahwa pendapatan yang
didapatkan m r s pdari a seperti warung kopi,
warung soto n |, Bdan jelens@lch. Beli@rapa masyarakat yang
berjualan diIir‘]ﬁurﬂhMalﬂ Iliti'lﬂgeﬁ Miohammad Besari sudah

dapat mencukupi kebutuhan keluarga, meskipun ada satu masyarakat yang

mengeluhkan terkait luas stand untuk berjualan yang kurang luas namun

tidak mengurangi pendapatannya. Untuk pendidikan rata-rata masyarakat

%2 Toni. Wawancara, 16 Maret 2023.
%% Supar. Wawancara, 16 Maret 2023.
% Agus. Wawancara, 16 Maret 2023.
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adalah SMA dan semua dapat memberikan fasilitas pendidikan yang layak
untuk anak-anaknya, sedangkan dari kesehatan masyarakat hampir semua
memiliki jaminan KIS (Kartu Indonesia Sehat) dan BPJS untuk menjamin
kesehatan masyarakat ketika dibutuhkan. Namun tidak sedikit masyarakat
yang belum memiliki jaminan kesehatan sehingga ketika berobat

menggunakan uang pribadi.




BAB IV
ANALISIS PENERAPAN STRATEGI PENGEMBANGAN WISATA

RELIGI MAKAM KYAI AGENG MUHAMMAD BESARI
. Analisis Pengembangan Wisata Religi Makam Kyai Ageng Muhammad
Besari Tegalsari

Pengembangan pariwisata mgapakan suatu upaya utuk menjaga,

budaya tidak hilang K tetapi’daia puhkan perekonomian
ng Muhammad Besari
esia, dan makam Kyai

Ageng MuhammadiBesarryangsperlutdijaga=dan difléstarikan. Terdapat tiga

Budaya yang ber ini merupakan benteng yang efektif

QN

yang dapat mel:bemk H'aw (I‘cm, b{gayﬁrsendiri pada masing-

masing daerah, serta merupakan bagian penting bagi pembentukan citra

dalam mengh rbawa arus gelombang

pasang global upakan potensi sosial

dan identitas budaya suatu daerah. Keanekaragaman merupakan kekayaan
intelektual dan kultural sebagai bagian dari warisan budaya yang perlu
dilestarikan. Hal ini perlu dicermati karena warisan budaya dan nilai-nilai

tradisional tersebut mengandung banyak kearifan lokal yang masih relevan
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dengan kondisi saat ini dan seharusnya dilestarikan, diadaptasi atau
bahkan dikembangkan lebih jauh.*

Dilihat dari hasil wawancara dengan pengelola wisata religi
makam Kyai Ageng Muhammad Besari Tegalsari bahwa perlindungan
aset budaya yang dilakukan berupa pembenahan kebentuk asal pada tahun

1998, dkarenakan pada tahug 5_mengalami renovasi yang menganti

bangunan makam depg . a menguragi tingkat keaslian
dari bangunan Besari. Hal ini dilakukan
karena untuk pangunan makam dan
sebagai bentu g sudah diakui oleh
pemerntah Kal
g dilakukan pengelola

wisata religi maka ) ; gsari sudah sesuai dengan

masih relevan dengan ko ini dan seharusnya dilestarikan,

diadaptasi ata h n ] Sehingga upaya yang
dilakukan penggélol r amyKyai ng muhammad Besari
untuk mempeHhaﬂrﬂarﬂerﬁ!gdﬂeaﬂianﬂngunan yang sempat

mengalami renovasi dengan bertujuan untuk menjaga warisan leluhur yang

2014).

2014).

! Yunus Rasid, “Nilai Nilai Kearifan Lokal (local genius), ( Yogyakarta: Deepublish,

% Yunus Rasid, “Nilai Nilai Kearifan Lokal (local genius), ( Yogyakarta: Deepublish,
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dimana Kyai Ageng Muhammad Besari merupakan tokoh agama di
Kabupaten Ponorogo sudah dilakukan dengan maksimal.
Partisipan Masyarakat

Merupakan keikutsertaan masyarakat dalam proses
pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada di masyarakat, pemilihan

dan pengambilan keputusan_déf@ag alternatif solusi untuk menangani

masalah, pelaksanaggiipaya menga masalah, dan Kketerlibatan
masyarakat dalagiiprosessmengévaluasi ‘perub@han yang terjadi.® Dilihat
dari hasil waw 3 dénga ayisata réllpi makam Kyai Ageng
syarakat sangat besar,
m masyarakat antusias
untuk memba a ) kan atau membenahi

bangunan secargs mng ~ afje bakti.

Dan atau keikutsertaan

Besari sudah sesuai denga artisipan yang mengatakan bahwa

keikutsertaan Vi S g masyarakat sehingga
keterlibatan sesé@ra S evaluasi¥perubahan yang terjadi
dan melakukaﬂeﬂtaﬁnﬂarﬂt lB‘sﬁ:ﬁaﬂ&nting.4 Hal ini dapat
diihat dari antusias masyarakat ketika bergotong royong untuk

membangun atau membersihkan lingkungan makam Kyai Ageng

Muhammad Besari secara sukarela.

2011).

% Sarjono,S, “Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan”,( Surabaya: Yudishtira,

* Ibid.,
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3. Perencanaan dan Pengendalian Pembangunan
Merupakan suatu usaha yang sistematis dari berbagai pelaku, baik
umum maupun pemerintah, swasta maupun kelompok masyarakat lainnya
pada tingkatan yang berbeda untuk menghadapi saling ketergantungan dan
keterkaitan aspek-aspek fisik, sosial-ekonomi, dan aspek-aspek lingkungan

lainnya dengan cara menganali ondisi dan pelaksanaan pembangunan,

merumuskan tujuans

menyusun  kon FatEgisstratedic. bagi pecahan masalah, dan
melaksanakan daya yang tersedia
sehingga pel katkan kesejahteraan
masyarakat da

Dilihat §dari i vajicara A engelola wisata religi
makam Kyai

pembangunan ata ) gan maka Kyai Ageng Muhammad

tembok makam, renovasi te lu, pembangunan menara, penataan

lokasi pedaga j
merasa aman, d
bulan ternetu. JRaf Babt ﬂlal‘ulﬂ'tﬁnﬂpeziarah yang datang

sampai  4000-5000 orang yang berziarah dimakam Kyai Ageng

Muhammad besari.

5 Mudrajad Kuncoro, “Perencanaan Pembangunan Daerah”, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2018).
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Berdasarkan analisis peneliti bahwa upaya perencanaan dan
pembangunan wisata religi makam Kyai Ageng Muhammad Besari sudah
sesuai dengan teori perencanaan dan pengendalian pembangunan yang
mengatakan bahwa pelaksanaan pembangunan, merumuskan tujuan-tujuan
dan kebijakan-kebijakan pembangunan, menyusun konsep strategi, dan

melaksanakannya dengan akan sumber daya yang tersedia.’

menjaga keas Ik e i sejarah di Kabupaten
Ponorogo. Halini dilakuk ' A mpung peziarah yang

banyak dibula g 3 alfbulan tertentu peziarah

Wisata Religi Makam Kyai Ag ammad Besari Tegalsari
Kesejahteraa asyarakat telah berada

akan tj
pada kondisi sejahi€fa, e ngiiikaitkd@mldengan materi dimana

semakin tinggi prﬁjkﬂtaﬁaﬂp&i\aﬂnﬁhdﬂhasilkan juga semakin
tinggi. Kesejahteraan rakyat tidak hanya diukur melalui tingkat kemakmuran
orang per orang, melainkan juga tingkat keadilan bersama sebagimana tujuan

yang termaktub dalam pembukaan UUD 1945 “masyarakat yang adil dan

6 Mudrajad Kuncoro, “Perencanaan Pembangunan Daerah”, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2018).
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makmur”.” Dilihat dari hasil wawancara dengan masyarakat dilingkungan
wisata religi makam Kyai Ageng Muhammad Besari Tegalsari bahwa secara
garis besar tingkat kesejahteraan masyarakat dilingkungan makam Kyai
Ageng Muhammad Besari dapat diukur dari kemampuan untuk memenuhi
kebutuhan keluarga, menabung, dan memberikan pendidikan untuk anak-

anaknya. Meskipun dalam lapang dapat masyarakat yang merasa bahwa

penataan lokasi pedagang ang kurang luas, namun dapat

diatasi dengan mengg arkir untuk tempat duduk
para konsumen.

Berdasarkan isis=peneli : esejahteraan ekonomi
masyarakat diling isataTgligl R I Ageng Muhammad Besari
sudah sesuai den eori kesejahteras merupakan titik ukur
masyarakat telah b@fada pada KG j teraan sering dikaitkan

aka pendapatan yang

dihasi i i esejahteraannya masyarakat

dapat diukur dari kemampu memenuhi  kebutuhan keluarga,

menabung, dan membei afyan a k anak-anaknya.
Dalam kes e i jP€neliti meng@Linakan tiga indikator
untuk mengetahuiﬂgl@(ﬁjaﬂa&hﬂarﬁt mhgkungan wisata religi

makam Kyai Ageng Muhammad Besari Tegalsari meliputi:

" Dawam Rahardjo, Transformasi Kesejahteraan (Jakarta: LP3ES,. 2016), 9.
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1. Pendapatan
Menurut Badan Pusat Statistik pendapatan adalah seluruh
penghasilan yang diterima baik dari sektor formal maupun non formal
dalam kurun waktu tertentu. BPS menggolongkan jenis pendapatan
menjadi 4 golongan yaitu:

a. Sangat tinggi > Rp. 3.500.00

Dilihat I hasil- \Wawancarng 08T syarakat dilingkungan
psari Tegalsari bahwa
tingkat pendapata ata g akat ya rdagang makanan dan
minuman serta Ffa atkir dilingkungan wisata

dtd-rata pendapatan setiap

tersebut dapat mencukupi ke eluarga dan memberikan pendidikan

untuk anak-an
Berdasafkan isi it bahwal rata-rata  pendapatan

masyarakat diFglﬂ]aﬂqNﬂa Egmaﬁ’] ﬂhi Ageng Muhammad

Besari yang bekerja sebagai pedagang dan tukang parkir tergolong sedang,

hal ini digolongkan dari data Badan pusat Statistik Kabupaten Ponorogo

8 https://www.bps.go.id, diakses pada 17 Januari 2023. Pada 00.57 wib.



69

yang mengatakan bahwa tingkat pendapatan Rp. 1.500.000 — Rp.

2.500.000 termasuk pendapatan sedang.

. Pendidikan

Menurut Badan Pusat Statistika pendidikan dapat diukur dengan
beberapa indikator, diantaranya: pendidikan yang ditamatkan, angka putus

sekolah, dan angka melek semakin rendah angka putus sekolah

Ageng Muha : 3 g rata-rata masyarakat
ir), meskipun terdapat
beberapa mas amata Menengah Pertama)

namun mayor ara : ikafl pendidikan ditingkat

dikatakan sejahtera, diliha Jdra Badan Pusat Statistik Kabupaten

Ponorogo ba n 0 aka dapat dikatakan
sejahtera. Kar i aiSudah yelesaikan pendidikan
hingga SMA (chﬁh Wnﬂatﬂktﬂdﬁtiﬂat putus sekolah yang

rendah.

% https://www.bps.go.id, diakses pada 17 Januari 2023. Pada 00.57 wib.
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3. Kesehatan
Menurut Badan Pusat Statistika menyebutkan bahwa tingkat
kesehatan merupakan salah satu tolak ukur kesejahteraan suatu bangsa,
apabila tingkat kesehatan tinggi maka menggambarkan tingginya tingkat
kesejahteraan wilayah tersebut.'® Dilihat dari hasil wawancara dengan

masyarakat dilingkungan wisg eligi makam Kyai Ageng Muhammad

jaminan  kesehatan
kesehatan masyarakat

3esari dapat dikatakan

sejahtera, hal ®ini  dilinat=a =fT adan  Pusat  Statistika

kesehatan dan sudah memi j an kesehatan KIS (Kartu Indonesia

Sehat) dan BPlnmti ﬁ

PONOROGO

19 https://www.bps.go.id, diakses pada 17 Januari 2023. Pada 00.57 wib.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti mengambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pengembangan wisata religi makam Kyai Ageng Muhammad

Besari Tegalsari suda erapkan strategi pengembangan wisata

religi, dibuktik dengan teOFMpengembangan wisata seperti
at, dan perencanaan dan
erapkan dengan baik.
ngunan di wisata religi
gat baik, ditahun 1976

akem, selanjutnya dtahun

yang datang mencapa ng di bulan-bulan tertentu.

2. TingkatsKes 0 i % t dilingkungan wisata
religi a i e hamm Besari sudah dapat
dikatakdm sﬂtm, Wl it ki e ﬂgan data Badan Pusat
Statistik Kabupaten Ponorogo bahwa tingkat pendapatan,
pendidikan, dan kesehatan. Dilihat dari rata-rata pendapatan Rp.

1.500.000 — Rp. 2.500.000 dapat mencukupi kebutuhan keluarga.

Mayoritas masyarakat juga memperhatikan menselesiakan
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pendidikan hingga tamatan SMA (Sekolah Menengah Akhir), dan
juga memberikan pendidikan yang layak untuk anak-anaknya serta
rata-rata masyarakat sudah memiliki jaminan kesehatan untuk
keluarga, sehingga masyarakat wisata religi makam Kyai Ageng

Muhammad Besari dapat dikatakan sejahtera.

B. Saran

makam Kyai Ageng
pertahankan warisan
. Sehingga kedepannya
palisasi atas pasrtisipan
pada pedagang karena
peneliti
kedepannya dapat dip
2. Untuk 0 ilingkungan isata religi
makam @ K esari  dapat terus
mempelﬁhatﬂénmuﬂa li«aflg_." Sortal} dibangun, sehingga
kedepannya dapat berkembang. Serta memperhatikan pendidikan

untuk anak-anaknya agar dapat mengenyang pendidikan yang

tinggi dan benar-benar memperhatikan kesehatan atau jaminan



73

kesehatan karena untuk membantu apabila terjad hal-hal yang tidak

diinginkan.
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